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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Sapi potong adalah jenis sapi yang dipelihara untuk menghasilkan daging dan 

merupakan sumber protein hewani. Peningkatan kebutuhan protein asal hewani dari 

tahun ke tahun mengalami peningkatan berdasarkan data populasi sapi potong di 

Indonesia yang dipublikasikan oleh BPS (2017) tampak bahwa dalam periode 16 

tahun terakhir (2000-2016) populasi sapi potong di Indonesia cenderung 

meningkat. Populasi sapi potong tahun 2000 sebanyak 11.008.017 ekor, sepuluh 

tahun kemudian tahun 2010 populasi meningkat menjadi 13.581.570 ekor atau 

meningkat 2,34% per tahun. Enam tahun kemudian tahun 2016 populasi sapi 

potong meningkat menjadi 16.092.561 ekor atau meningkat 3,08% per tahun. 

Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (2018) melaporkan bahwa angka populasi 

sapi potong di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 17.050.006 ekor.    

Peningkatan pasokan sapi lokal hanya meningkat sebesar 8%, sedangkan 

defisit akan diisi melalui sapi impor yang akan mengalami peningkatan sebesar 

12%. Untuk jumlah sapi impor akan semakin besar, sebesar 2% dan menjadi 38% 

(Boediyana, 2015). Masalah defisit daging sapi di Indonesia dapat diatasi dengan 

mengembangkan sapi jenis unggul dengan produktifitas yang tinggi salah satunya 

yaitu sapi Belgian Blue, sehingga perlu dilakukan upaya dalam meningkatkan 

populasi dan performa sapi Belgian Blue. Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan 

nomor: 1710/OT.050/F2.1/01/2018 melakukan kebijakan dengan 

mengembangbiakan sapi Belgian Blue dengan target lahir mencapai 1000 ekor dari 

hasil penerapan inseminasi buatan dan tranfer embirio pada tahun 2019, karena sapi 

Belgian Blue berpotensi menghasilkan karkas 70-80%. 

Sapi Belgian Blue merupakan jenis sapi pedaging yang berasal dari negara 

Belgia yang memiliki produktifitas daging yang tinggi karena memiliki perototan 

ganda sehingga karkas yang dihasil lebih banyak dibandingkan dengan sapi lokal.  

Sapi Belgian Blue memiliki berbagai keunggulan dibandingkan dengan jenis sapi 

yang lain. Akan tetapi, jika lingkungannya tidak mendukung untuk perkembangan 
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sapi Belgian Blue maka produktifitasnya akan rendah dan tidak maksimal 

pertumbuhannya. Pemeliharaan sapi Belgian Blue yang belum bisa beradaptasi 

dengan iklim tropis di Indonesia khususnya di Sumatera Selatan, maka dari itu 

perlunya teknologi yang dapat menigkatkan populasi dan performa sapi Belgian 

Blue. Salah satu teknologi yang dapat meningkatkan populasi dan performa adalah 

dengan menggunakan teknologi reproduksi yaitu Inseminasi Buatan (IB). 

Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu teknologi yang digunakan 

untuk mempermudah dalam perkawinan ternak ruminansia maupun ternak unggas  

atau yang biasa dikenal oleh masyarakat Indonesia dengan istilah kawin suntik, 

jenis sapi yang memiliki potensi untuk dikembangkan melalui Inseminasi Buatan 

(IB) salah satunya adalah jenis sapi Belgian Blue yang dikawin silangkan dengan 

jenis sapi Brahman Cross. Sebab sapi Brahman Cross sudah beradaptasi dengan 

baik pada iklim tropis di Indonesia, sehingga pedet yang dihasilkan dari kawin 

silang tersebut diharapkan dapat beradaptasi pada iklim tropis dan juga memiliki 

produktifitas yang tinggi. Adapun kelebihan dari teknologi Inseminasi Buatan (IB) 

ini adalah dengan menghasilkan pedet-pedet yang berkualitas baik seperti performa 

pedet dan status fisiologi pedet. Status fisiologi sapi potong akan di pengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain yaitu faktor genetik (bangsa), lingkungan dan pakan. 

Kondisi fisiologis merupakan respon fungsional tubuh dan reaksi dari metabolisme 

tubuh secara sistematis yang bertujuan mencapai homeostatis tubuh atau 

keseimbangan tubuh terhadap lingkungan. Fisiologis tubuh ternak dapat 

menggambarkan kondisi kesehatan dan produktifitasnya sebagai akibat respon 

terhadap lingkungan (Hansen, 2013).  

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui status 

fisiologi sapi Belgian Blue di BPTU-HPT Sembawa. Hal ini dikarenakan 

kurangnya data yang tersedia di Indonesia yang membahas tentang kemampuan 

daya tahan hidup pedet Belgian Blue. 
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1.2. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari status fisiologi meliputi suhu 

tubuh,denyut jantung dan frekuensi pernapasan pedet Belgian Blue hasil Insiminasi 

Buatan (IB) di BPTU-HPT Sembawa. 

 

1.3. Hipotesa  

Diduga pedet Belgian Blue hasil Inseminasi Buatan (IB) yang dilahirkan di 

daerah tropis memiliki status fisiologi yang normal. 
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